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Abstract 
This research aims to examine the implementation of Forest and Land Rehabilitation 

(FLR) by the Forest Manegement Unit (FMU) of Ternate – Tidore and to identity the 

challenges faced in carrying out FLR activites in Moti District from January to March 

2025. The specific objective is to determine the implementation of FLR conducted by the 

FMU of Ternate – Tidore in Moti District. Research informants consisted of three 

individuals: the Head of FMU Ternate – Tidore, the leader of the Tanjung pura Forest 

Farmer Group, and the leader of the Gamma Cahaya Forest Farmer Group. Data 

collected were analyzed using a qualitative descriptive method. The results showed that 

the implementation of FLR included the following stages : planning (indentification of 

critical land, socialization, estabilishment of forest farmer groups, preparation of 

technical plans), preparation (provision of seedings, supporting facilitiens, construction 

of huts and sinnboards), implementation ( nutmeg and mangrove planting according to 

the technical plan), maintenance ( replanting, fertilization, and plant protection), as well 

monitoring and evaluation carried out by FMU Ternate – Tidore. Challenges 

encountered included unpredictable weather conditions, livestock distrurbances, and the 

lack of community awareness regarding the importance of forest and land rehabilitation. 

 Copyright©2025, Nurjana Abdul Salam, Tamrin Salim, Wiwin Failysa Putri, Muhammad Julham 

 

I. PENDAHULUAN 

Sekarang, kondisi hutan Indonesia sedang 

mengalami penurunan yang sangat 

mengkhawatirkan. Lahan hutan Indonesia 

mengalami degradasi yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir, dengan 1,08 juta ha per 

tahun dan 30,197 juta ha lahan kritis (Adelismula 

dan Witarto, 2020). Maraknya perambahan hutan 

ilegal, peningkatan tekanan penduduk, 

penebangan besar-besaran, penggundulan hutan, 

kebakaran hutan, dan bencana alam biasanya 

merupakan penyebab kerusakan hutan (Pambudi 

et al., 2019). Penyebaran lahan hutan ke lahan 

pertanian terkait erat dengan degradasi lahan di 

wilayah hutan. Alih fungsi lahan adalah ketika 

fungsi suatu wilayah diubah sebagian atau secara 

keseluruhan, yang berdampak pada ekosistem 

hutan secara keseluruhan (Nasruddin et al., 2020).  

Rehabilitas hutan dan lahan merupakan 

suatu upaya untuk memulihkan , mempertahankan 

dan meningkatkan fungsi hutan dan lahan 

sehingga daya dukung, produktivitas dan 

perananya dalam mendukung sistem penjangga 

kehidupan tetap terjaga ( Setiawan et al.,2020). 

Rehabilitas hutan dan lahan diselenggarakan 

melalui kegiatan reboisasi,penghijauan, 

pemeliharaan,pengayaan tanaman, atau penerapan 

teknik konservasi tanah secara vegetatif dan sipil  



Jurnal Ilmiah agribisnis dan Perikanan (agrikan UMMU-Ternate) Vol. 18. No. 2 (Oktober  2025) 
 

141 

pada lahan kritis dan tidak produktif. Menurut  

Pambudi et al., 2019 Menyatakan bahwa   Upaya 

rehabilitasi hutan dan lahan (RHL) bertujuan untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan dan pemanfaatan lahan garapan sesuai 

dengan prinsip kelestarian hutan dan berdasarkan 

hak penguasaan hutan yang telah ditetapkan. 

 Kecamatan Moti merupakan salah satu 

kecamatan sekaligus pulau di kota Ternate, 

memiliki potensi besar dalam ekosistem pesisir 

dan kawasan hutan daratan. Namun, tekanan 

lingkungan akibat deforestasi, konversi lahan, serta 

abrasi pantai akibat perubahan iklim menjadi 

faktor utama yang menyebabkan hilangnya 

tutupan vegetasi dan kerusakan ekosistem pesisir. 

Kondisi ini tidak hanya berdampak pada 

penurunan kualitas lingkungan, tetapi juga 

mengancam sumber penghidupan 

masyarakat.sehingga , pada tahun 2020 Dinas 

Kehutanan provinsi Maluku Utara melalui UPTD 

Kesatuan pengelolaan Hutan (KPH) Ternate- 

Tidore melaksanakan kegiatan  Rehabilitas Hutan 

Dan Lahan ( RHL) melalui  hutan rakyat dan 

penanaman mangrove. Oleh karena itu penelitian 

ini dilakukan untuk melihat implemtasi 

Rehabilitas Hutan Dan Lahan ( RHL) oleh KPH 

Ternate- Tidore di Kecamatan Moti dan melihat 

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 

Kegiatan Rehabilitas Hutan Dan Lahan (RHL)  oleh 

KPH Ternate – Tidore di Kecamatan Moti. 

 

II. METODE PENELITIAN 

2.1. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama bulan 

bulan Januari sampai bulan Maret 2025 berlokasi di 

Kantor UPTD KPH Ternate Tidore di Kelurahan 

Maliaro Kecamatan Ternate Tengah , Kota Ternate 

dan Kecamatan Moti. 

 

2.2. jenis dan sumber data  

1. Data Primer, Data Primer adalah jenis dan 

sumber data penelitian yang dikumpulkan 

secara langsung dari sumber pertama (tidak 

melalui perantara),baik individu maupun 

kelompok. Data primer secara khusus di 

lakukan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Penulis mengumpulkan data primer 

dengan metode wawancara terhadap informan 

penelitian. 

2. Data sekunder, Data Sekunder merupakan 

sumber data suatu penelitian yang di peroleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara (di peroleh atau dicatat oleh pihak 

lain). Data sekunder diperoleh melalui 

dokumen – dokumen yang relefan dengan topik 

penelitian. 

 

2.3. informan penelitian 

Informan adalah orang yang dianggap 

mengetahui dengan baik terhadap masalah yang 

diteliti dan bersedia memberikan informasi pada 

peneliti. Adapun yang dipilih sebagai informan 

kunci dalam penelitian ini adalah Kepala kesatuan 

pengelolaan hutan ( KPH) Ternate – Tidore, 

kelompok Tani Tanjung pura dan kelompok Tani 

Gamma Cahaya. Dengan pertimbangan bahwa 

informan yang peneliti pilih adalah informan yang 

terlibat langsung atau yang dianggap mempunyai 

kemampuan dan mengerti permasalahan terkait 

Rehablitias Hutan dan Lahan melalui kegiatan 

hutan rakyat dan penanaman mangrove di 

Kecamatan Moti Kota Ternate. Pemilihan informan 

dilakukan dengan proposive sampling atau 

pemilihan secara sengaja dengan beberapa 

pertimbangan. Purposive sampling merupakan 

salah satu metode yang digunakan dalam 

penentuan sampel berdasarkan pada pertimbangan 

tertentu (Hardani et al., 2020). 

 

2.4. teknik pengumpulan data  

1. Observasi, Observasi merupakan suatu 

penyelidikan yang dilakukan secara sistematik 

dan sengaja diadakan dengan menggunakan 

alat indera terutama mata terhadap kejadian 

yang berlangsung dan dapat di analisa pada 

waktu kejadian itu terjadi.  

2. Wawancara, Metode wawancara/interview 

merupakan proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan informan/ orang yang di 

wawancarai, dengan menggunakan panduan 

wawancara yang telah disusun. Dalam 

wawancara tersebut biasa dilakukan secara 

individu maupun dalam bentuk kelompok, 

sehingga di dapat data informatik yang orientik.  

3. Dokumentasi, Dokumentasi dalam penelitian 

ini diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam 

bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil 

rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan 

sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini 

bisa dipakai untuk menggali infromasi yang 

terjadi di Lokasi penelitian. 
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2.5. Analisis Data 

Analisis data yang dugunakan dalam 

penelitian ini, menggunakan analisis dekriptif 

kualitatif. Deksriptif kualitatif digunakan untuk 

menjelaskan dan menguraikan data yang 

diperoleh, untuk menjawab tujuan penelitian 

yakni menguraikan atau mendiskripsikan 

implementasi yang dilakukan dan kendala – 

kendala yang dihadapi dalam program rehabilitasi 

tersebut. Penyajian data berupa tabel,diagram 

grafik untuk memudahkan peneliti dalam 

menguraikan dan menjelaskan hasil penelitian.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Keadaan Umum Lokasi 

3.1.1. Letak Geografis  

Kecamatan Moti adalah salah satu kecamatan 

yang berada di wilayah administrasi Kota Ternate, 

provinsi Maluku utara. Kecamatan ini terletak di 

pulau Moti, sebuah pulau yang kecil yang berada di 

selatan pulau Ternate dan diapit oleh pulau Makian 

serta pulau Tidore. Secara geografis kecamatan 

Moti berada pada kordinat sekitar 0o 25' 54,23 ' 00 28 

' 52,16 “ LU – 127o 22 ' 49, 26 “ – 1270 26 '28, 47 “ BT. 

Wilayah ini seluruhnya dikelilingi lautan dengan 

batas – batas sebagai berikut : 

• Sebelah Utara dengan  laut Maluku 

• Sebelah Selatan dengan laut Maluku 

• Sebelah Timur dengan laut Halmahera 

• Sebelah Barat dengan laut Maluku  

3.1.2.  Luas Wilayah Dan Administratif  

Kecamatan Moti memiliki luas sekitar 24,82 

km2 dan terdiri dari beberapa kelurahan, yaitu : 

• Kelurahan Moti Kota  

• Kelurahan Tafamutu 

• Kelurahan Takofi  

• Kelurahan Figur 

• Kelurahan Tadenas  

• Kelurahan Tafaga  

 

Tabel 2.  Jumlah Rukun Warga (RW) dan Rukun Tetangga (RT) di Kecamatan Moti 

Desa / Kelurahan  Rukun Warga ( RW) Rukun Tetangga ( RT) 

Figur 2 4 

Takofi  2 5 

Tafaga  2 4 

Tadenas  3 3 

Kota moti  4 8 

Tafamutu  2 4 

Moti                                                      28                                                   15 

 Sumber : Data Sekunder Tahun 2023 

       

Jumlah penduduk Kecamatan Moti 

berdasarkan hasil data penduduk dari kelurahan 

tahun 2023 sejumlah 4.667 jiwa dengan rasio jenis 

kelamin sebesar 99, 44 yang berarti terdapat 99 laki 

– laki diantara 100 perempuan. Tingkat penyebaran 

penduduk menurut kelurahan sebagai berikut :  

• Kelurahan Figur : 627  jiwa  

• Kelurahan Takofi : 715 jiwa 

• Kelurahan Tadenas : 432 jiwa 

• Kelurahan Kota Moti : 1.211 jiwa  

• Kelurahan Tafamutu : 927 jiwa 

 

Perbandingan  antara kelurahan dan wilayah 

kecamatan Moti menunjukan kelurahan Kota Moti 

memiliki kepadatan penduduk sebesar 327 jiwa per 

km2.  

  

 
Gambar 2. Presentase Penduduk Kelurahan di 

Kecamatan Moti 

 

3.2.  Implementasi Kegiatan RHL Hutan rakyat dan 

Penanaman Mangrove di Kecamatan Moti 

Kota Ternate 

Berdasarkan hasil penelitian, untuk 

pelaksanaan kegiatan Rehabilitas hutan dan lahan 

melalui Hutan Rakyat dan penanaman mangrove 

yang dilaksanakan oleh KPH Ternate- Tidore pada 

tahun 2020 ditempatkan pada dua lokasi 
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utama,yaitu kelurahan Takofi untuk kegiatan 

Hutan Rakyat ( penanaman pala) dan kelurahan 

Tafaga untuk kegiatan penanaman Mangrove. 

Penanaman pala melalui hutan rakyat bertujuan 

untuk mengoptimalkan pemanfaatan Areal 

Penggunan Lain ( APL) yang penutupan 

vegetasinya kurang atau merupakan kebun 

campuran masyarakat yang tidak dikelola dengan 

baik dan penanaman mangrove di pesisir bertujuan 

untuk memulihkan ekosistem di pesisir yang rusak 

akibat abrasi pantai. Pelaksanaan program ini 

melibatkan berbagai pihak, mulai dari Dinas 

Kehutanan provinsi Maluku Utara yang berperan 

sebagai pemberi anggaran dan pelaksana kegiatan, 

sementara UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan 

(KPH) berperan sebagai pihak Utama dalam 

memberikan pendampingan teknis, sosialisasi, 

pembinaan masyarakat selama kegiatan 

berlangsung dan pelaksana kegiatan. Dalam hal 

pendanaan, sumber dana yang digunakan berasal 

dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) 

Dinas Kehutanan Provinsi Maluku Utara, 

Anggaran pendapatan Belanja Daerah (APBD) 

diberikan kepada UPTD Kesatuan Pengelolaan 

Hutan (KPH) Ternate - Tidore sebagai pelaksana 

dalam kegiatan Rehabilitas Hutan dan Lahan (RHL) 

di Kecamatan Moti. Anggaran yang diberikan 

sebesar Rp. 37.500.000 untuk Hutan Rakyat dan Rp. 

20.000.000 untuk penanaman mangrove. 

pelaksanaan kegiatan RHL terdiri dabeberapa 

tahap mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pemantaun dan evaluasi. Untuk rincian anggaran 

dapat dilihat pada Tabel 3.  

 
Tabel 3.  Rincian Anggaran pelaksanaan RHL di Kecamatan Moti  

No Tahapan pelaksanaan Penanaman pala 

( Rp) 

Penanaman 

mangrove  ( Rp) 

1. Pembuatan papan nama dan 

gubuk  

Rp. 3.750.000 Rp. 2. 400.000 

2. Pemeliharaan bibit di 

penampungan  

Rp. 5.625.000 Rp. 4.000.000 

3 Persiapan lahan  Rp. 7.500.000 Rp. 1.600.000 

5. Penggangkutan bibit  dari 

penampungan ke lokasi  

Rp. 5.625.000 Rp. 1. 600.000 

6 Pelaksanaan penanaman  Rp. 7.500.000 Rp. 5.600.000 

7. Pemeliharaan pasca tanam Rp. 7.500.000 Rp. 4.800.000 

 Total Rp. 37. 500.000 Rp. 20.000.000 

Sumber : Data Primer Tahun 2025 

 

3.2.1. Perencanaan Kegiatan RHL di Moti 

Pengertian perencanaan adalah sebuah 

proses dalam menentukan tujuan organisasi dan 

juga menyajikannya secara lebih jelas dengan 

berbagai strategi, taktik, dan operasi yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan utama 

organisasi secara keseluruhan (Erly Suandy, 2021). 

Perencanaan dalam rehabilitas hutan dan lahan 

merupakan bagian dari perumusan kegiatan untuk 

dapat menjalankan rencana program. Dalam 

perencanaan bentuk kegiatan utama selain 

pelaksanaan kegiatan penanaman ada juga terdapat 

pembentukan kelembagaan dimana dengan 

terbentuknya suatu kelembagaan yang berupa 

kelompok tani hutan dapat  berperan aktif dalam 

menjalankan program yang telah direncanakan, 

untuk menjalankan program tersebut dibutuhkan 

juga faktor pendukung yaitu melibatkan penyuluh 

kehutanan yang nantinya bisa berperan sebagai 

pendamping untuk mengarahkan pelaksanaan 

kegiatan dilapangan. Dalam perencanaan kegiatan 

terdapat juga dokumen Rancangan Teknis 

Kegiatan (RTK) yang merupakan dokumen 

perencanaan yang disusun sebelum memulai suatu 

kegiatan. untuk Rencana Tahapan Kegiatan 

Rehabilitas Hutan Dan Lahan Di Kecamatan Moti 

diawali dengan tahap perencanaan, yang 

dilaksanakan pada bulan juni minggu ke -3 sampai 

dengan minggu ke 4 Tahun 2020. Dalam tahap ini, 

dilakukan identifikasi lahan kritis untuk 

menetukan area prioritas yang membutuhkan 

rehabilitas. Selanjutnya dilakukan pemetaan lokasi 

RHL, serta penentuan jenis tanaman yang sesuai 

dengan kondisi lahan dan ekosistem lokal. Setelah 

melakukan identifikasi lahan tahap selanjutnya 

melakukan sosialisasi kepada masyrakat untuk 

meningkatkan pemahaman dan partisipasi aktif, 

sekaligus melakukan pembentukan dan penguatan 

Kelompok Tani Hutan (KTH) yaitu KTH Tanjung 

pura dan KTH Gamma cahaya di Tafaga. Setelah itu 

dilanjutkan dengan  pembuatan dokumen 

penyusunan Rencana Teknis (RKT) sebagai acuan 

pelaksanaan. Pihak yang terlibat dalam tahapan 

perencanaan adalah UPTD KPH Ternate – Tidore 
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yang bekerja sama dengan Dinas Kehutanan 

Maluku Utara. Menurut Chamberlain, 2019 

menyatakan bahwa Melibatkan masyarakat lokal 

dalam perencanaan kegiatan RHL diharapkan bisa 

memberikan dampak yang nyata pada keberhasilan 

dan manfaat kegiatan rehabilitasi hutan. Disisi 

lain, masyarakat yang terlibat dalam kegiatan RHL 

memiliki motivasi yang berbeda, ada yang terlibat 

karena kepentingan ekonomi namun tidak sedikit 

memahami pentingnya kelestarian ekosistem 

hutan. Pengetahuan ekologi lokal bisa memberikan 

informasi dalam pengelolaan hutan seperti jenis 

yang disukai dan kondisi perrtumbuhan yang 

optimal di lokasi tersebut.  

3.2.2. Pelaksanaan  kegiatan RHL 

Pelaksanaan adalah sesuatu tindakan dari 

sebuah rencana yang telah disusun dengan matang 

dan secara rinci. Pelaksnaan yaitu proses, cara, 

perbuatan melaksanaka rancangan keputusan dan 

sebagainya (Lektur, 2020). Sedangkan secara 

sederhana pelaksanaan dapat diartikan sebagai 

penerapan, pelaksanaan adalah suatu aktivitas atau 

usaha- usaha untuk melaksanakan semua rencana 

atau kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan 

juga ditetapkan dengan diengkapi segala 

kebutuhan keperluan.  

 

Tabel 5.  Pelaksanaan kegiatan RHL  

No Kegiatan Tahap pelaksanaan Waktu pelaksanaan Pelaksana 

1. Penggadaan 

bibit  

Pengadaan bibit pala (Takofi)  

Pengadaan bibit mangrove (Tafaga) 

dan penggangkutan ke tempat 

persemaian  

Minggu ke-3 dan ke-4 

bulan juli sampai 

minggu ke-  1 dan ke- 4 

bulan Agustus Tahun 

2020 

UPTD KPH 

Ternate - Tidore 

2. Persiapan 

lapangan  

Pembuatan papan nama kegiatan, 

Pembuatan gubuk kerja, pengadaan 

peralatan kerja,pengadaan 

ajir,pembuatan piringan dan lubang 

tanam 

Minggu ke-3 dan ke-4 

bulan Agustus Tahun 

2020 

Kelompok tani 

hutan, difasilitasi 

UPTD KPH 

Ternate - Tidore 

3. Penanaman 

HTR Tanaman 

pala 

Persiapan lahan dengan pembersihan 

gulma dan penandaan jalur tanam.  

 Penanaman bibir dengan jarak tanam 

4 x 4 meter 

Pemasangan ajir pada setiap bibit. 

Minggu ke-1 sampai 

minggu ke-2 bulan 

September Tahun 2020 

Kelompok tani 

hutan tanjung pura  

4. Penanaman 

mangrove  

 Pembuatan ajir dan penandaan titik 

tanam di area pasang surut  

Penanaman bibit mangrove dengan 

pola berjarak 1 x 1 meter. 

Pemasangan pelindung bamboo pada 

bibit untuk mencegah gangguan 

fauna laut dan hewan ternak.  

Minggu ke-1 sampai 

minggu ke-2 bulan 

September Tahun 2020 

Kelompok tani 

hutan Gamma 

Cahaya  

4. Pemantauan  Pengecekan kondisi tanaman 

Tingkat keberhasilan tumbuh 

tanaman 

Serta identifikasi terhadap ancaman 

seperti hama, penyakit, maupun 

ganguuan dari ternak liar. 

Minggu ke-4 setelah 

penanaman Tahun 2020 

KPH Ternate – 

Tidore  

.5 Pemeliharaan  1.Penyulaman bibit yang mati setelah 

itu pemberiaan pupuk sesuai dosis 

yang dianjurkan 

2.pembersihan gulma secara berkala  

Minggu ke-5 sampai 

minggu ke-9 bulan 

September  

Kelompok tani dan 

KPH Ternate – 

Tidore  

Sumber : Data Primer Tahun 2025 

 

Pada pelaksanaan kegiatan RHL di 

Kecamatan Moti, Kota Ternate, terkhusunya di 

kelurahan Takofi dan Kelurahan Tafaga, kelompok 

Tani Tanjung Pura dan Gamma Cahaya berperan 

penting selama kegiatan. Adapun kegiatan yang 

dimaksud terdapat pada Tabel 5. Berdasarkan hasil 

penelitian, pada tahap pelaksanaan kegiatan 

Rehabilitas Hutan dan Lahan yang terdapat pada 

tabel 5 dilakukan  secara bertahap dengan 

melibatkan kelompok Tani Hutan sebagai 

pelaksana utama dan UPTD KPH sebagai 

pendamping teknis dan penyedia sarana prasarana. 
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Kegiatan diawali dengan pengadaan bibit, untuk 

pengadaan bibit pada kegiatan rehabilitasi hutan 

dan lahan dilaksanakan melalui mekanisme resmi 

sesuai ketentuan pengadaan barang dan jasa 

pemerintah. Mekanisme pengadaan dilakukan 

melalui sistem pelelangan yang difasilitasi oleh 

Unit layanan pengadaan (ULP) Provinsi Maluku 

Utara sebagai lembaga yang berwenang dalam 

proses lelang. Hasil proses pelelangan menetapkan 

CV Balantik sebagai pemenang tender untuk 

penyediaan bibit, setelah penetapaan tersebut 

perusahaan ini kemudian melakukan kontrak kerja 

(Surat Perjanjian Kontrak /SPK) dengan UPTD 

KPH Ternate – Tidore selaku pelaksana teknis 

kegiatan di lapangan. Pembayaran bibit dilakukan 

sepenuhnya oleh Dinas Kehutanan Provinsi 

Maluku Utara yang diberikan langsung kepada 

penyedia. Dalam hal ini, CV Balantik bertanggung 

jawab menyediakan bibit sesuai spesifikasi teknis, 

baik dari segi jenis, jumlah, ukuran, maupun 

kualitas bibit. Bibit tanaman diangkut dari lokasi 

persemaian Rehabilitas Hutan dan Lahan (RHL) di 

Desa Kuripasai, Kabupaten Halmahera Barat. Jenis 

bibit yang disediakan terdiri atas pala (Myristica 

Fragrans) dengan jumlah bibit 15.625 batang untuk 

kegiatan hutan rakyat, serta bibit mangrove berupa 

bakau hitam (Rhizophora Muncoronata) dan bakau 

minyak (Rhizophora Apiculata) dengan jumlah 

bibit sekitar 33.000 batang. Bibit ini dianggkut 

menggunakan kapal motor kayu dengan jarak 

tempuh lebih dari 8 jam. Setelah tiba pada lokasi 

penanaman, bibit tersebut ditampung pada tempat 

persemaian sementara. Untuk bibit pala ditampung 

pada lokasi yang dekat dengan lokasi penanaman ( 

kelurahan Takofi) sedangkan bibit mangrove 

dipelihara pada tempat persemaian di kelurahan 

Tafaga. Bibit yang telah disediakan langsung 

disalurkan kepada kelompok tani pelaksana, yaitu 

kelompok tani Tanjung pura di kelurahan Takofi 

untuk penanaman pala, serta kelompok tani hutan 

Gamma Cahaya di Tafaga untuk penanaman 

Mangrove. Kegiatan dilakukan pada Minggu ke-3 

dan ke-4 bulan juli sampai minggu ke-  1 dan ke- 4 

bulan Agustus Tahun 2020 dilaksanakan oleh KPH 

TernateTidore, Kelompok tani Tanjung pura dan 

Kelompok Tani Gamma Cahaya. 

Tahapan selanjutnya persiapan lapangan 

yaitu dengan menyiapkan berbagai sarana dan 

prasarana, Sarana dan prasarana meliputi (1.) papan 

nama kegiatan yang berisi informasi lokasi, nama 

kegiatan, luas areal, sumber anggaran, dan tahun 

pelaksanaan. (2) pembuatan Gubuk untuk tempat 

berteduh dan penyimpanan alat selama kegiatan 

berlangsung. (3) peralatan kerja penanaman, terdiri 

dari alat – alat seperti cangkul, parang, sabit,ember, 

sarung tangan, gergaji dan palu. Setelah itu 

dilakukan pengadaan Ajir sebagai penanda titik 

tanam. Ajir biasanya berupa potongan kayu atau 

bambu yang ditancapkan di tanah. Ajir berfungsi 

sebagai penanda posisi tanaman agar jarak antara 

tanaman sesuai dengan jarak yang telah ditentukan 

yaitu 4 x 4 meter untuk penanaman pala di Takofi 

sedangkan pada penanaman mangrove jarak yang 

ditentukan adalah 1 x 1 meter. Langkah selanjutnya 

adalah pembuatan lubang tanam dan piringan di 

sekitar lubang. Piringan tanaman dibuat dengan 

jari- jari 1,5 meter melingkar mengikuti ajir 

berguna untuk menampung air di sekitarnya 

dilanjutkan dengan pembuatan lubang tanam yang 

dibuat tepat pada titik ajir dengan ukuran 30 x 30 x 

30 cm. Seluruh kegiatan ini dilakukan pada 

Minggu ke-3 sampai ke - 4  bulan Agustus Tahun 

2020  dilaksanakan  bersama oleh KPH Ternate – 

Tidore dan Kelompok Tani Hutan (KTH).   

Setelah persiapan lapangan selesai sebelum 

ke tahapan penanaman UPTD KPH Ternate – 

Tidore memberikan pelatihan teknis kepada 

kelompok tani yang terlibat, yakni kelompok Tani 

Hutan Tanjung pura dan kelompok Tani Hutan 

Gamma Cahaya. Pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas dan pemahamaan anggota 

kelompok dalam melakukan penanaman yang 

sesuai dengan aturan yang telah dibuat. Sejalan 

dengan Ratnasari et al., (2013) menyatakan bahwa 

pengembangan kapasitas masyarakat merupakan 

upaya untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat sendiri, upaya yang dilakukan 

dicerminkan melalui pengembangan kemampuan, 

keterampilan, potensi, bakat serta penguasaan 

kompetensi-kompetensi lainnya yang dibutuhkan 

serta berupaya memperbaiki situasi sosial dan 

ekonomi secara mandiri dengan berbasis lokalitas. 

 Untuk kelompok Tani Tanjung pura, 

pelatihan difokuskan pada teknik budidaya pala 

mulai dari pemilihan bibit unggul, pengolahan 

lahan, penanaman, hingga pemeliharaan tanaman. 

Sementara itu, kelompok tani Gamma Cahaya 

mendapatkan pelatihan teknik penanaman 

mangrove, termasuk penentuan lokasi tanam yang 

tepat, cara penanaman,serta langkah – langkah 

perawatan awal agar mangrove dapat tumbuh 

optimal. Pelatihan ini juga mencakup aspek 

pengelolaan kelembagaan dan pelaporan kegiatan 

yang membuat pelaksanaan kegiatan berjalan 

efektif. Setelah kelompok tani dibekali dengan 

pengetahuan dan ketrampilan yang memadai, 
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kegiatan dilanjutkan ke tahap penanaman. 

Kegiatan penanaman di Takofi kelompok tani 

pelaksana melakukan persiapan lapangan sesuai 

dengan arahan teknis yang telah diberikan yang 

dimulai dengan membersihan semak - semak 

belukar dan ranting pohon di sekitar lubang tanam. 

Setelah pembersihan di lokasi dilanjutkan dengan 

pemacangan ajir sesuai dengan jarak tanam yang 

telah ditentukan  4 x 4 m, penanaman pala di 

kelurahan Takofi dilakukan pada saat musim 

hujan, pada waktu pagi hari atau ketika keadaan 

cuaca mendung dilakukan tahapan penanaman 

bibit pala dengan mengambil bibit dari tempat 

penampungan sementara. Bibit yang telah 

disediakan ditanam pada lubang tanam yang telah 

dipersiapkan. Apabila bibit menggunakan polibag, 

maka sebelum ditanam polibag harus dilepas 

dengan cara disobek dengan menggunakan 

pisau/golok, dengan terlebih dahulu media 

dipadatkan dengan cara meremas atau menekan 

kantong. Bibit diletakan di tengah lubang secara 

vertical, ditimbun secara hati-hati dengan tanah 

disisi lubang sampai batas leher akar, kemudian 

tanah disekitar bibit dipadatkan dengan jalan 

ditekan perlahan-lahan sampai terjadi kontak 

antara perakaran dengan tanah. Setelah selesai 

ditanam, kantong polibag diletakan di atas ajir 

tanaman untuk menandakan lubang yang telah 

ditanam. Selanjutnya pemasangan ajir pada setiap 

bibit untuk melindungi dari angin kencang serta 

pembuatan pagar untuk melindungi dari gangguan 

hewan ternak. 

Sedangkan untuk Penanaman bibit 

mangrove dengan pola tanaman barisan ( pola 

tanaman baris ganda) dengan jarak 1 x 1 m. Untuk 

pelaksanaan penanaman dimulai dengan 

mengambil bibit mangrove di  tempat persemaian 

sementara. Setelah itu bibit yang telah tersedia 

ditanama pada lokasi yang sudah siapkan. 

Penanaman dilakukan dengan melepaskan 

polybag pada bibit mangrove setelah itu ditanama 

pada lubang yang telah disiapkan kemudian 

timbun dengan tanah / lumpur dan padatkan 

pastikan bibit tegak dan tidak goyah selanjutnya 

dilakukan pemasangan pelindung bamboo pada 

bibit untuk mencegah gangguan fauna laut dan 

hewan ternak. Selama proses penanaman 

berlangsung, KPH tetap melakukan pengawasan  

dan bimbingan lapangan secara berkala untuk 

memastikan kegiatan berjalan sesuai rencana dan 

mencapai target yang telah ditetapkan. Menurut 

Purwanti et al. (2022), peran masyarakat dapat 

memberikan dampak positif terhadap keberhasilan 

kegiatan RHL serta mampu memberikan manfaat 

lebih serta dapat menekan dampak negatif seperti 

pembukaan lahan dan pemanfaatan yang 

berlebihan. 

Monitoring atau pemantauan menurut Fietri 

dan Ilham (2021) menyatakan bahwa monitoring 

adalah sebuah siklus kegiatan yang meliputi proses 

pengumpuan, peninjauan ulang pelaporan dan 

tindakan atas informasi suatu proses yang 

diimplementasikan. Setelah pelaksanaan 

penanaman, tahap pemantauan menjadi bagian 

penting untuk memastikan keberhasilan 

rehabilitas. KPH Ternate – Tidore secara rutin  

melakukan evaluasi terhadap pertumbuhan 

tanaman, tingkat kelangsungan hidup bibit yang 

ditanam, serta dampak yang ditimbulkan terhadap 

lingkungan sekitar. Jika ditemukan kendala seperti 

serangan hama, penyakit, atau gangguan lainnya. 

Kegiatan penanaman pala oleh Kelompok Tani 

Hutan ( KTH) Tanjung pura dan penanaman 

mangrove dipantau secara berkala oleh UPTD KPH 

Ternate – Tidore dengan dukungan Dinas 

kehutanan provinsi Maluku Utara. Dari hasil 

pemantauan yang dilakukan pada Minggu ke-4 

setelah penanaman ditemukan bahwa untuk 

kegiatan penanaman pala di Takofi  didapatkan 

bibit pala yang mati atau tidak tumbuh dengan baik 

sekitar 3.125 bibit sedangkan untuk RHL 

penanaman mangrove bibit yang mngalami 

kematian sekitar 6.600 bibit. Dari bibit yang mati 

tadi nantinya akan dilakukan penyulaman, yaitu 

mengganti bibit yang mati atau tidak tumbuh 

dengan bibit yang baru. Meskipun ditemukan 

beberapa titik yang mengalami kegagalan tumbuh 

akibat gangguan cuaca ektrem, gangguan hawan 

ternak, gangguan gulma dan sampah untuk pesisir 

pantai. Secara umum bibit mangrove maupu pala 

menunjukan tingkat keberhasilan yang cukup 

baik. Pemantauan dilakukan melalui kunjungan 

lapangan, pendataan kondisi bibit, serta dialog 

langsung dengan kelompok tani. Kegiatan 

pemantauan dilakukan pada  Minggu ke-4 setelah 

penanaman Tahun 2020 dilaksanakan oleh KPH 

Ternate –Tidore. 

3.2.3. Pemeliharaan Kegiatan RHL 

Tahapan pemeliharaan merupakan salah satu 

tahapan yang paling penting dalam kegiatan RHL 

karena menjadi salah satu kunci  keberhasilan 

RHL, tanaman yang tidak dipelihara dan dirawat 

dengan baik akan meningkatkan presentase 

kegagalan tumbuh  tanaman, salah satu penyebab 

gagal tumbuhnya bibit RHL karena tidak adanya 

perawatan intensif yang diberikan (Hadawiah et 



Jurnal Ilmiah agribisnis dan Perikanan (agrikan UMMU-Ternate) Vol. 18. No. 2 (Oktober  2025) 
 

147 

al., 2023). Pemeliharaan hutan adalah hal penting 

dalam upaya untuk melestarikan, melindungi, dan 

meningkatkan kualitas tanaman dari hasil 

reboisasi, penghijauan, serta pengayaan jenis 

tanaman (Pertiwi, 2016). Untuk pemeliharaan 

tanaman tahun pertama (P0) yang dilakukan oleh 

kelompok tani hutan Tanjung pura dan Gamma 

cahaya pada Minggu ke-5 sampai minggu ke-9 

bulan September pada tanaman yang mengalami 

kegagalan diusahakan untuk melakukan 

penyulaman, yaitu mengganti bibit yang mati atau 

tidak tumbuh dengan bibit yang baru. Setelah 

penyulaman dilakukan, pemeliharaan dilanjutkan 

dengan pemberian pupuk guna mendukung 

pertumbuhan bibit baru maupun bibit yang masih 

hidup. Pupuk diberikan sesuai dengan dosis yang 

telah ditentukan berdasarkan jenis tanaman dan 

kondisi tanah di lokasi. Pada tanaman mangrove 

dilakukan pemagaran atau pelindung tanaman agar 

tanaman terhindar dari gangguan manusia, 

binatang, serta lamun atau tanaman kayu yang 

hanyut menghantam tanaman sedangkan pada 

tanaman pala dilakukan Pemeliharaan dengan 

membuat larutan dari kotoran kambing dan 

menggoleskan pada masing – masing tanaman yang 

telah ditanam tujuanya agar bibit yang baru 

ditanam tidak dimakan binatang seperti kembing. 

Pupuk diberikan oleh KPH Ternate – Tidore 

sebagai bahan dari dukungan kegiatan Rehabilitas 

Hutan dan lahan. Jenis pupuk yang digunakan 

adalah pupuk mutiara. Selain penyulaman dan 

pemupukan, kegiatan pembersihan gulma dan 

tanaman penggangu juga dilakukan secara berkala.  

3.2.4.  Evaluasi  

Evaluasi merupakan proses yang 

menentukan kondisi, dimana suatu tujuan telah 

dapat dicapai. Evaluasi juga merupakan proses 

memahami , memberi arti, mendapatkan, dan 

mengkomunikasikan suatu informasi bagi 

keperluan pengambilan keputusan (Marcos,2021). 

Dalam rangka untuk mengetahui pelaksanaan 

kegiatan, meningkatkan angka keberhasilan dan 

menekan angka kegagalan dalam pelaksanaan 

kegiatan RHL diperlukan evaluasi sebagai salah 

satu manajemen dalam menunjang keberhasilan 

kegiatan RHL. Pelaksanaan kegiatan rehabilitas 

hutan dan lahan yang dilaksanakan di kecamatan 

Moti, khususnya di kelurahan Takofi, yang 

dilakukan oleh KPH Ternate – Tidore pada Tahun 

2021, dilakukan evaluasi pada tiga lokasi petak 

sampel dengan total 15 unit petak pengamatan yang 

masing – masing berukuran 25 x 25 m. Hasil 

evaluasi pada petak pertama (P1) menunjukan 

bahwa dari enam petak pengamatan (P1 – P6), 

jumlah tanaman pala yang ditanam rata- rata 34 

batang perpetak dengan tingkat pertumbuhan 

sangat baik, yaitu dengan presentase tumbuh 

antara 94 % hingga 100 % , dengan rata – rata 

keberhasilan mencapai 98%. Pada petak sampel 

kedua (P2), pengamatan dilakukan pada empat 

petak (P7- P 10) dengan hasil seluruh tanaman pala 

hidup sehat tanpa ditemukan tanaman yang 

merana maupun mati, sehingga presentase 

keberhasilan tumbuh mencapai 100%. Sementara 

itu, pada petak sampel ketiga (P3), yang 

mencangkup lima petak pengamatan ( P1-P5), 

ditemukan sebagian kecil tanaman yang merana 

dan mati, namun secara umum tanaman pala tetap 

tumbuh dengan baik, dengan rata – rata presentase 

tumbuh sebesar 96,17 %. Secara keseluruhan, hasil 

evaluasi menunjukan bahwa kegiatan rehabilitas 

hutan dan lahan melalui penanaman pala di 

Kelurahan Takofi tergolong berhasil, dengan 

tingkat pertumbuhan tanaman yang sangat baik. 

Pelaksanaan RHL yang berhasil akan memberikan 

manfaat baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung sebagaimana pendapat (Indhasari & 

Kuddus, 2021). RHL akan memberikan manfaat 

untuk pemulihan kawasan dan manfaat bagi 

masyarakat itu sendiri baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Manfaat secara tidak 

langsung yaitu dapat meningkatkan kualitas udara, 

mengurangi emisi gas rumah kaca dan sebagainya 

sedangkan manfaat secara langsung yaitu dapat 

mengurangi erosi, meningkatkan kesuburan tanah, 

meningkatkan kualitas air serta dapat 

meningkatkan nilai ekonomi dan sosial bagi 

masyarakat. Kegiatan RHL yang terlaksana dengan 

baik akan memberikan manfaat yang bisa 

dirasakan oleh masyarakat (Indhasari & Kuddus, 

2021). Evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan juga 

menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa 

kegiatan berjalan sesuai dengan yang telah 

direncanakan dan dengan adanya evaluasi akan 

dapat menekan faktor penghambat dan kendala 

kendala tak terduga dilapangan yang bisa 

menurunkan angka keberhasilan kegiatan (Pertiwi, 

2016). Kualitas pertumbuhan tanaman secara 

objektif dinilai berdasarkan indikator 

pertumbuhan seperti: tanaman sehat, tanaman 

merana. Kondisi pertumbuhan dapat ditentukan 

secara visual dengan melihat karakter fisik 

tanaman di lapangan (Fahmi dkk., 2010).  

Berdasarkan data hasil penanaman pala di 

Desa Takofi, Kecamatan Moti pada Tahun 2020, 

evaluasi pertama dilakukan oleh UPTD KPH 
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Ternate – Tidore pada Tahun 2021 menunjukan 

tingkat keberhasilan tumbuh sebesar 96,17 % 

dengan luas lahan 25 hektar. Namun, saat 

melakukan pengecekan kembali pada tahun 2025, 

ditemukan bahwa kondisi pertumbuhan pala tidak 

sepenuhnya sama dengan evaluasi awal. Sebagian 

tanaman pala tumbuh dengan baik dan tetap 

produktif, sementara sebagian lainnya 

menunjukan pertumbuhan yang kurang optimal. 

Penurunanan kualitas pertumbuhan ini disebakan 

oleh gangguan hewan ternak, terutama kambing, 

yang sering memakan pucuk daun muda sehingga 

menghambat pertumbuhan pada tanaman pala. 

Gangguan ini menunjukan bahwa keberadaan 

ternak mejadi faktor penting yang mempengaruhi 

keberhasilan penanaman. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Meidisawarman et al. (2023) yang 

menekankan pentingnya mencegah ternak masuk 

ke area rehabilitas. Selain itu, perlu dilakukan 

penyulaman tanaman yang rusak atau mati akibat 

injakan ternak dengan tanaman baru. 

Sedangkan data evaluasi keberhasilan 

berdasarkan hasil evaluasi lapangan yang 

dilakukan oleh KPH Ternate- Tidore terhadap 

keberhasilan penanaman Mangrove di kelurahan 

Tafaga, Kecamatan Moti, Kota Ternate, diperoleh 

data dari lima petak pengamatan ( PU1 sampai PU5) 

dengan jumlah tanaman sebanyak 200 batang di 

setiap petak. Evaluasi dilakukan dengan 

menggamati kondisi tanaman yang dikategorikan 

menjadi sehat, tidak sehat dan mati. Hasil 

pengamatan menunjukan bahwa tingkat 

keberhasilan tumbuh tanaman bervariasi antar 

petak. Petak PU1 menunjukan bahwa tingkat 

pertumbuhan tertinggi dengan presentase tumbuh 

sebesar 80%, sementara petak PU5 mencatat 

presentase tumbuh terendah 28,5%. Adapun total 

presentase keberhasilan tumbuh dari seluruh petak 

adalah sebesar 57,26 %. Angka ini menunjukan 

bahwa lebih dari separuh tanaman mangrove yang 

ditanam tumbuh, meskipun sebagian berada dalam 

kondisi merana. Hal ini disebabkan karena bibit 

yang disalurkan kualitas bibitnya kurang baik 

yang dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan 

tanaman dan ditambah dengan bencana banjir yang 

terjadi pasca penanaman. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Hadawiah et al., 2023) yang menyatakan 

bahwa keberhasilan rehabilitas hutan dan lahan 

(RHL) dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lsin 

: kualitas bibit yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat ( petani), kondisi sosial masyrakat, 

kecocokan lahan, serta faktor lingkungan dan alam. 

 

3.3.  Kendala yang dihadapi dalam implementasi 

program Rehablitas di   Kecamatan Moti  

1.  Penyesuaian Tanggal Tanam, Penetuan waktu 

tanam yang tepat sangat penting dalam kegiatan 

rehabilitasi hutan, terutama untuk memastikan 

dalam kegiatan rehabilitas hutan, terutama 

untuk memastikan tanaman mendapatkan 

kondisi lingkungan yang optimal. Faktor cuaca, 

seperti musim hujan yang mendukung 

ketersediaan air, menjadi pertimbangan utama. 

Namun, terkadang jadwal kegiatan di lapangan 

tidak sesuai dengan waktu tanam yang ideal, 

misalnya akibat keterlambatan pencairan dana 

atau faktor lainnya. Hal ini dapat berdampak 

pada rendahnya tingkat keberhasilan tanaman 

yang ditanam.  

2. Gangguan hewan, Ternak yang dapat 

berdampak singifikas terhadap keberhasilan 

program rehabilitas, di pulau moti selain bertani 

kebun dan nelayan adalah memelihara hewan 

ternak seperti kambing. Namun ternak 

kambingnya tidak dibuat kandang dan 

dibiarkan berkeliaran untuk mencari 

makananya sendiri. Hal ini menjadi ancaman 

tersendiri bagi tanaman yang baru ditanam baik 

tanaman RHL maupun mangrove karena ternak 

kembing sangat menyukai pucuk muda dari 

tanaman dan jika dibiarkan dapat dipastikan 

bibit yang baru ditanam akan habis di makan 

kambing – kambing yg dapat mempengaruhi 

tingkat kegagalan kegiatan akan tinggi. 

3. Lokasi penanaman, Salah satu kendala utama 

dalam kegiatan penanaman yaitu lokasi 

penanaman yang kurang memadai terkhusunya 

di bagian pesisir. Dimana pada lokasi 

penanaman merupakan tempat yang sering 

terjadinya banjir yang menyebabkan bibit 

tanaman yang baru ditanam , yang akar dan 

batangya belum cukup kuat menancap ditanah 

terbawah oleh arus air.selain itu banjir  juga 

membawa lumpur dan sampah yang bisa 

menutupi atau merusak bibit, sehingga dapat 

menghambat proses pertumbuhan pada 

tanaman Mangrove. Kondisi ini menyebabkan 

banyak bibit yang gagal tumbuh dan 

memperkecil tingkat keberhasilan rehabilitas 

mangrove di kelurahan Tafaga. 

4.  Kualitas bibit pra penanaman, Banyak bibit 

yang mati sebelum penanaman menunjukan 

masalah pada tahap pra- penanaman. Kualitas 

bibit pra penanaman juga dapat memperngaruhi 

tingkat pertumbuhan pada tanaman tersebut 

karena bibit yang sehat memiliki kemampuan 
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lebih baik dalam menyerap air, unsur hara, dan 

berfotosintesis secara optimal. Sebaliknya bibit 

yang mengalami stres pasca tanam, seperti layu, 

menguning, atau terserang, hama cenderung 

memiliki pertumbuhan yang lambat bahkan 

dapat beresiko mati. Oleh karena itu, kuaitas 

bibit pra penanaman menjadi indicator penting 

dalam menentukan keberhasilan jangka 

panjang dari kegiatan penanaman dan 

rehabilitas lahan.  

 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil yang telah didapatakan 

dapat disimpulkan bahwa mengenai kegiatan 

rehabilitas hutan dan lahan (RHL) oleh KPH 

Ternate – Tidore di Kecamatan Moti, Kota Ternate, 

dapat disimpukan bahwa   

1.  Implementasi kegiatan RHL dilakukan pada 

dua lokasi, yaitu Kelurahan Takofi ( penanaman 

pala melalui hutan rakyat) dan Kelurahan 

Tafaga ( penanaman mangrove). Kegiatan ini 

dilaksanakan oleh KPH Ternate – Tidore 

bersama kelompok tani Tanjung Pura dan 

Gamma Cahaya. Pemantauan dan evaluasi rutin 

berhasil menjaga kualitas dan efektivitas 

kegiatan. Kegiatan RHL dilaksanakan secara 

bertahap, mulai dari perencanaan, persiapan, 

pelaksanaan penanaman, hingga monitoring 

dan evaluasi. Setiap tahapan melibatkan peran 

aktif masyrakat melalui kelompok tani. Program 

ini didanai oleh APBD Dinas Kehutanan 

Provinsi Maluku Utara Tahun 2020, dengan 

anggaran sebesar Rp.37.500.000 untuk hutan 

rakyar dan Rp. 20.000.000 untuk penanaman 

mangrove. 

2.  Kendala dalam pelaksanaan antara lain 

meliputi gangguan hewan ternak, penyesuian 

tanggal tanam, lokasi penanaman yang kurang 

memeadai terkhususnya bagian pesisir.  

Sebagai tindak lanjut penelitian ini, 

dirkomendasikan beberapa kebijakan konkret 

sebagai berikut:  
1. UPTD KPH Ternate-Tidore Perlu dilakukan 

pelatihan lanjutan kepada kelompok tani hutan 

(KTH Tanjung pura dan KTH Gamma cahaya) 

dalam hal teknis budidaya, pemeliharaan, dan tata 

kelola kelembagaan. Penguatan kapasitas ini 

penting untuk meningkatkan kemandirian dan 

keberlanjutan kegiatan Rehabilitas.  

2. UPTD KPH Ternate – Tidore Untuk kegiatan 

rehabilitas hutan dan lahan yang berikutnya 

diharapakn kepada pelaksana kegiatan dapat 

memilih lokasi yang aman dengan menghindari titik 

rawan banjir atau genangan berkepanjangan, serta 

memprioritaskan lahan dengan topografi tinggi dan 

drainase yang baik. 

3. Pemerintah Daerah diharapakan perlu 

memperkuat pendampingan kepada kelompok tani 

hutan Tanjung Pura dan Gamma Cahaya, terutama 

dalam hal pemeliharaan tanaman, guna 

menimalisir kegagalan akibat cuaca dan gangguan 

hewan ternak. Selain itu perlu adanya regulasi dan 

sosialisasi yang lebih intensif kepada masyrakat 

terhadap pentingnya menjaga hasil rehabilitas 

semakin meningkat. 
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